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RESUME JURNAL I 

 

 

Problematika yang muncul pada kondisi asma yaitu adanya sesak napas, kesulitan 

mengeluarkan sputum, dan biasanya di sertai dengan hambatan dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. Sesak napas yang muncul akan berkurang setelah dilakukan penggunaan 

modalitas berupa terapi infrared yang dipadukan dengan chest fisioterapi. Diketahui hasilnya 

akan terjadi peningkatan dari ukuran thorax saat proses inspirasi dan ekspirasi. Pemberian 

intervensi dengan nebulizer, infra red dan chest physiotherapy selama 4 kali tindakan dapat 

mengurangi sesak nafas, merileksasi spasme bronchiale, mengencerkan secret dan 

meningkatkan aktifitas fungsional pada pasien penderita asma. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN JURNAL I 

 

 

 



RESUME JURNAL II 

 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) menyebabkan kelainan obstruksi saluran 

pernapasan yang bersifat progresif dan tidak sepenuhnya reversible. Intervensi untuk 

mengatasi ketidakbersihan jalan nafas berupa chest phisiotherapy dan steem inhaler with 

aromatheraphy. Chest Physiotherapi meliputi serangkaian teknik postural drainase, perkusi, 

dan vibrasi yang bertujuan membersihkan jalan nafas dari mukus untuk melancarkan jalan 

nafas sehingga dapat mengurangi gejala bronchitis 

Pemberian steem inhaler dilakukan selama 15 menit kemudian dilanjutkan dengan 

fisioterapi dada selama 10 menit yang dilakukan sehari satu kali. Jika dilakukan selama tiga 

hari berturut-turut maka diberikan waktu 25 menit/24jam, 1 jam sebelum pemberian obat 

bronkodilator.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN JURNAL II 

 



RESUME JURNAL III 

 

 

Tindakan clapping, vibrasi dan suction atau fisioterapi dada ini dapat digunakan untuk 

pengobatan dan pencegahan pada penyakit paru obstruktif menahun, penyakit pernafasan 

retriktif karena kelainan parenkim paru dan pasien yang menggunakan ventilasi mekanik. 

Tindakan clapping, vibrasi dan suction untuk itu diharapkan mampu mengatasi kebersihan 

jalan napas dan kebutuhan oksigenasi agar pengembangan paru tercapai pada pasien 

pneumonia yang menggunakan ventilator dengan gambaran hasil tidal volume. Diharapkan 

dengan diberikan serangkaian teknik chest physiotherapy dapat membantu membersihkan 

sekret dari bronchus dan mencegah penumpukan sekret. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN JURNAL III 

 


